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Sitasi:  
Nazilfah, M.G., dkk. (2025). Analisis Pengaruh Partisipasi Bootcamp terhadap Peningkatan Kompetensi Teknis dan Soft Skills Mahasiswa 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Semarang dalam Kesiapan Karir. Jurnal Angka, Vol.2, No.2. 
 

Abstract 
The tight competition in the world of work requires students not only to have good academic grades, but technical skills 
and soft skills are also needed. Although universities have a role in developing technical skills and soft skills for students, 
it is not sufficient. Bootcamp is one way for students to develop technical skills and soft skills to face competition in the 
world of work. This study aims to analyze the effect of participation in Bootcamp activities on improving soft skills of 
Semarang State University (UNNES) students in preparation for their future careers. Bootcamp is an intensive training 
program designed to combine the development of non-technical skills and technical skills, such as communication, 
leadership, and teamwork.  This research uses a quantitative method with a survey approach to UNNES students who 
have attended Bootcamp. Through questionnaires, data were collected and analyzed using descriptive and inferential 
statistical techniques to measure the level of improvement in technical competencies and soft skills as well as the 
relationship between Bootcamp participation and career preparation. With this research, it is expected that there will be 
more trainings that support insights and skills to prepare students who are productive and competitive in the world of 
work. 
Keyword : bootcamp, technical competencies, soft skills, career readiness, UNNES students. 
 

Abstrak 
Ketatnya persaingan di dunia kerja menuntut mahasiswa tidak hanya memiliki nilai akademis yang bagus, 
tetapi keterampilan teknis dan juga soft skills sangat dibutuhkan. Meskipun perguruan tinggi memiliki peran 
dalam pengembangan keterampilan teknis dan juga soft skills bagi mahasiswa, hal itu belum mencukupi. 
Bootcamp menjadi salah satu cara mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan teknis dan juga soft skills 
untuk menghadapi persaingan di dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
partisipasi dalam kegiatan Bootcamp terhadap peningkatan softskill mahasiswa Universitas Negeri Semarang 
(UNNES) untuk persiapan karirnya di masa depan. Bootcamp merupakan program pelatihan intensif yang 
dirancang untuk menggabungkan antara pengembangan keterampilan non-teknis dan keterampilan teknis, 
seperti komunikasi, kepemimpinan, serta kerja tim.  Penelitian pada kali ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan survei terhadap mahasiswa UNNES yang telah mengikuti Bootcamp. Melalui kuesioner 
data dikumpulkan dan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk mengukur 
tingkat peningkatan kompetensi teknis dan soft skills serta hubungan antara partisipasi Bootcamp dengan 
persiapan karir. Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada lebih banyak pelatihan yang menunjang 
wawasan dan keterampilan untuk mempersiapkan mahasiswa yang produktif dan kompetitif di dunia kerja. 
Kata Kunci: bootcamp, kompetensi teknis, soft skills, kesiapan karir, mahasiswa UNNES. 
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PENDAHULUAN 

Di era digitalisasi yang terus berkembang, tantangan dalam mencari 
pekerjaan semakin besar. Persaingan di dunia kerja kini semakin ketat, sehingga 
bagi seorang mahasiswa, terutama fresh graduate, memiliki nilai akademik saja 
tidak lagi cukup. Saat ini ekspektasi yang dimiliki masyarakat terutama 
perusahaan kepada mahasiswa sangat tinggi, memiliki keterampilan merupakan 
hal dasar yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 
Mahasiswa yang ingin terjun ke dunia kerja diharapkan memiliki persiapan yang 
matang agar mampu menghadapi dunia kerja agar lebih profesional. Mereka juga 
perlu mengembangkan keterampilan di luar aspek akademis, seperti soft skills, 
untuk dapat bersaing dan berhasil di pasar kerja. Studi bibliometrik oleh (Purwo 
et al., 2024) menunjukan bahwa penguatan literasi dan keterampilan di tingkat 
pendidikan tinggi merupakan komponen krusial dalam menyiapkan mahasiswa 
menghadapi dinamika dunia kerja yang kompleks dan berbasis digital. Lalu apa 
yang dimaksud dengan soft skill? Soft skill adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
suatu individu yang memungkinkan untuk berinteraksi dengan orang lain yang 
melibatkan aspek seperti komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, empati, 
adaptasi dan keterampilan interpersonal lainnya. Menurut LaFrance dalam jurnal 
(Olivia & Mahtar, 2023), soft skills didefinisikan sebagai “personal and 
interpersonal behaviour that develop and maximize human performance (e.g. 
confidence, flexibility, honesty, and integrity)” yang maksudnya adalah bahwa 
soft skills merupakan “Perilaku personal dan interpersonal yang mengembangkan 
dan memaksimalkan kinerja seseorang terkait kepercayaan diri, fleksibilitas, 
kejujuran dan integritas diri.” Sejalan dengan itu, (Yuniendel, 2018) menyatakan 
bahwa soft skill merupakan kompetensi yang tidak berhubungan dengan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki seorang dalam bentuk keterampilan bekerja sama 
dalam tim, mampu membangun komunikasi yang baik serta kemampuan dalam 
berpikir kritis sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam bidang 
pekerjaan sesuai dengan profesi yang diambil serta dapat berguna dalam 
kehidupan bermasyarakat. Meskipun kemampuan akademik yang tinggi sangat 
penting, persaingan di dunia kerja yang semakin ketat menuntut adanya 
keterampilan tambahan. Keterampilan ini menjadi faktor penentu yang 
membedakan seorang mahasiswa dari yang lainnya, dengan adanya memberikan 
keunggulan kompetitif yang sangat dibutuhkan untuk meraih kesuksesan. Di 
tengah perubahan yang begitu cepat, pengembangan sumber daya manusia 
melalui pelatihan intensif dan program peningkatan kompetensi menjadi kunci 
utama dalam menciptakan tenaga kerja yang adaptif dan inovatif. Salah satu cara 
untuk meningkatkan kompetensi teknis dan soft skills khususnya di Universitas 
Negeri Semarang adalah melalui pelatihan Bootcamp.  

Bootcamp adalah suatu program pelatihan yang dilakukan secara intensif 
dengan materi yang telah dirancang dan berhubungan dengan karir dalam bidang 
tertentu. Bootcamp online merupakan suatu pelatihan yang dilakukan secara 
daring yang programnya dilakukan dalam waktu tertentu tentunya dengan 
materi tersusun untuk mengembangkan materi khusus dan menggunakan prinsip 
speed dan high-impact. Metode pembelajaran dari bootcamp dirancang khusus 
untuk mendekatkan materi pelatihan dengan kebutuhan industri terkini. Literasi 



 

396 
 

 

 

 

Nazilfah, M.G., dkk. Analisis Pengaruh Partisipasi Bootcamp terhadap Peningkatan Kompetensi Teknis dan Soft 
Skills Mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Semarang dalam Kesiapan Karir 

 

Jurnal Angka (Rumpun Teknik, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam), Vol. 2 No. 2 (Juli 2025) 

dan keterampilan literasi akademik di pendidikan tinggi menjadi pondasi penting 
dalam membentuk mahasiswa yang kompeten dan adaptif. Namun, pendekatan 
pembelajaran tradisional seringkali belum mampu memenuhi kebutuhan 
pengembangan keterampilan praktis secara optimal. Seperti yang ditegaskan oleh 
(Asep Purwo Yudi Utomo, 2022), “penggunaan model pembelajaran membaca 
kritis penemuan kolaboratif terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa secara signifikan, karena melibatkan proses penemuan makna 
secara bersama-sama dalam konteks akademik yang reflektif dan interaktif.” 
Literasi akademik tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, 
tetapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis, kemampuan menilai informasi, 
serta menyampaikan ide secara logis dan sistematis (Asep Purwo Yudi Utomo, 
2022). Oleh karena itu, partisipasi dalam program bootcamp dapat menjadi 
pelengkap strategis dalam menumbuhkan kompetensi tersebut melalui pelatihan 
intensif berbasis industri yang lebih aplikatif dan kontekstual. Metode 
pembelajaran dari bootcamp dirancang khusus untuk mendekatkan materi 
pelatihan dengan kebutuhan industri terkini.Program Bootcamp memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman langsung 
melalui workshop, pelatihan interaktif, dan bimbingan dari para praktisi industri, 
sehingga mereka dapat mengasah kemampuan yang relevan dengan kebutuhan 
pasar kerja. Melalui pendekatan pembelajaran yang praktis dan aplikatif, 
Bootcamp tidak hanya membantu mahasiswa meningkatkan keahlian teknis, 
tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan 
kepemimpinan yang sangat dibutuhkan dalam dunia profesional. Dengan adanya 
platform bootcamp, mahasiswa memiliki kesempatan untuk memperoleh 
keterampilan yang praktis yang dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar 
kerja global. Secara praktis, hasil penelitian ini akan dapat menjadi acuan bagi 
universitas dan penyelenggara bootcamp dalam merancang program pelatihan 
yang lebih efektif, yang mana hal tersebut akan sesuai dengan kebutuhan industri. 
Selain itu, mahasiswa juga dapat memperoleh gambaran lebih jelas mengenai 
manfaat partisipasi dalam bootcamp sebagai bagian dari persiapan karir mereka. 
Dengan kompetensi yang lebih matang, diharapkan lulusan universitas mampu 
bersaing di dunia kerja dan memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 
sumber daya manusia yang berkualitas. (M. K. Kerja et al., 2024) menekankan 
bahwa pelatihan dan efikasi diri berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja 
mahasiswa. Mereka juga menemukan bahwa efikasi diri memediasi hubungan 
antara pelatihan dan kesiapan kerja, menunjukan pentingnya kepercayaan diri 
dalam menghadapi dunia kerja. Dengan demikian, program ini berperan sebagai 
solusi strategis dalam menjembatani kesenjangan antara kurikulum pendidikan 
dan tuntutan industri, sekaligus mempersiapkan lulusan yang siap bersaing di 
pasar global.  

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang 
mengikuti bootcamp. Di mana program dari bootcamp ini tidak hanya 
menawarkan keterampilan teknis tetapi juga melatih soft skills seperti 
komunikasi, kerja sama tim, dan kepemimpinan. Peningkatan kompetensi teknis 
dan soft skill menjadi kunci utama mahasiswa dalam mempersiapkan dan 
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menghadapi tantangan di dunia kerja. Di era sekarang ini, banyak perusahaan 
yang mencari individu yang tidak hanya menguasai aspek teknis pekerjaan, tetapi 
juga bisa beradaptasi dengan baik dalam lingkungan yang penuh tekanan. Oleh 
sebab itu, pengembangan kedua aspek ini merupakan hal penting dalam proses 
pelatihan karir. Beberapa penelitian juga menunjukan bahwa penguasaan soft 
skill sering menjadi pembeda antara kandidat yang satu dengan yang lain. 
Menurut Linkedin (2019) menunjukkan bahwa soft skills sangat diperlukan di 
dunia kerja, dimana 77% manajer menganggap bahwa soft skills lebih penting 
daripada keterampilan teknis. Oleh karena itu, analisis pengaruh partisipasi 
bootcamp terhadap kedua aspek kompetensi ini dalam kesiapan karir menjadi 
sangat relevan. Untuk menjawab kebutuhan mahasiswa akan pelatihan bootcamp 
tersebut, Universitas Negeri Semarang telah mengadakan bootcamp sertifikasi 
untuk mahasiswa di seluruh Indonesia yaitu Azure fundamentals, M365 
fundamentals, data fundamentals, dan AI fundamentals pada tahun 2023 lalu. 
Inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknis mahasiswa sesuai 
perkembangan industri terkini seperti sesi persiapan ujian, pembicaraan industri, 
dan lokakarya persiapan karir. Melalui program bootcamp yang dirancang 
dengan baik mahasiswa diharapkan dapat mengasah kemampuan komunikasi, 
kerja sama tim, dan kepemimpinan yang dianggap penting di dunia kerja. Dengan 
demikian, partisipasi dalam program bootcamp diharapkan dapat meningkatkan 
kesiapan karir mahasiswa Universitas Negeri Semarang melalui penguatan 
kompetensi teknis dan soft skill yang relevan dengan kebutuhan industri kerja 
saat ini. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah menyoroti pengaruh pelatihan 
bootcamp dalam keterampilan mahasiswa. Salah satunya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh (Kuncoro et al., 2022) menemukan bahwa pelatihan bootcamp 
mampu meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam pemrograman hingga 75% 
lebih cepat dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, 
penelitian terdahulu seperti (Intan et al., 2021) menunjukkan pada program 
Ruangguru digital Bootcamp di Bandung membuktikan adanya peningkatan 
signifikan dalam kapasitas akademik dan soft skills pesertanya. Peserta bootcamp 
tersebut mengalami peningkatan dalam hal kepercayaan diri dan kemampuan 
berjejaring yang menjadi modal penting dalam dunia kerja. Program Bootcamp ini 
tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis saja, tetapi juga memberikan 
perhatian pada soft skills yang dibutuhkan untuk dapat bertahan dan berkembang 
di dunia kerja. 

Di sisi lain meskipun program bootcamp dianggap sebagai solusi praktis, 
belum ada kajian komprehensif yang meneliti sejauh mana partisipasi dalam 
pelatihan ini benar-benar berkontribusi pada kesiapan karir mahasiswa FEB 
UNNES. Pertanyaan mendasar seperti tingkat peningkatan kompetensi teknis 
berbasis sertifikasi industri, perkembangan soft skills yang berdampak pada 
profesionalisme, serta korelasi antara kedua aspek tersebut dalam kesiapan karir 
di dunia kerja masih belum terjawab. Padahal efektivitas pengaruh program 
pelatihan ini perlu dievaluasi secara mendalam untuk memastikan keselarasan 
antara tujuan kurikulum, kebutuhan industri, dan profil kompetensi lulusan 
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program. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan mengenai peran bootcamp dalam pengembangan kompetensi 
mahasiswa, baik dalam aspek teknis maupun soft skills. 

 
METODE PENELITIAN    

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipasi bootcamp 
terhadap peningkatan kompetensi teknis dan soft skills mahasiswa Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Semarang dalam kesiapan karir. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan pengumpulan data melalui kuesioner. Melalui pendekatan ini, data yang 
dikumpulkan berupa angka-angka yang nantinya dapat diolah secara statistik 
sehingga hasilnya lebih objektif dan terukur (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian 
adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri 
Semarang yang pernah mengikuti bootcamp minimal satu kali. Sumber data 
dalam penelitian ini berasal dari mahasiswa yang memenuhi kriteria sebagai 
responden, yaitu mereka yang memiliki pengalaman mengikuti program 
bootcamp yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan teknis maupun 
pengembangan soft skills. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang diambil sebanyak 100 
mahasiswa yang telah mengikuti bootcamp. 

Selanjutnya, instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun dalam 
empat bagian. Bagian pertama berisi data demografi responden seperti nama, 
usia, fakultas, dan program studi. Bagian kedua memuat pertanyaan terkait 
partisipasi dalam bootcamp, misalnya “Sebutkan jenis bootcamp yang diikuti?”. 
Bagian ketiga berisi pertanyaan mengenai pengaruh bootcamp terhadap 
kompetensi teknis mahasiswa, seperti “Seberapa besar pengaruh bootcamp 
terhadap peningkatan kompetensi teknis Anda?”. Lalu, bagian terakhir 
menanyakan pengaruh bootcamp terhadap soft skills dan kesiapan karir, 
contohnya “Sejauh mana bootcamp meningkatkan kesiapan Anda untuk 
memasuki dunia kerja?”.  

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
kepada 100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Kriteria responden adalah mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Negeri Semarang yang pernah mengikuti bootcamp minimal satu kali. 
Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring melalui Google Form atau secara 
langsung di lingkungan kampus, tergantung situasi. Proses pengumpulan data  
berlangsung selama dua minggu atau hingga jumlah sampel terpenuhi. Dalam 
pelaksanaannya, penelitian ini juga memperhatikan aspek etika dengan menjamin 
kerahasiaan data responden. Semua data yang diperoleh murni digunakan untuk 
kepentingan penelitian dan partisipasi mahasiswa dilakukan secara sukarela 
tanpa paksaan dari pihak mana pun. 

Sebelum kuesioner disebarkan ke responden utama, peneliti melakukan uji 
coba terlebih dahulu kepada 10 mahasiswa untuk memastikan pertanyaan yang 
disusun sudah jelas dan dapat dipahami. Untuk memastikan data yang 
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dikumpulkan valid dan reliabel, instrumen penelitian akan diuji terlebih dahulu. 
Uji validitas dilakukan menggunakan metode Product Moment Pearson dengan 
batas minimum korelasi r > 0,3 , sedangkan uji reliabilitas menggunakan 
Cronbach’s Alpha dengan batas a > 0,7. Selain itu, peneliti juga menerapkan 
triangulasi metode dengan cara membandingkan hasil dari kuesioner online dan 
offline untuk memastikan data yang diperoleh benar-benar akurat dan dapat 
dipercaya. 

Setelah data terkumpul, maka akan dilakukan tahap pengolahan data. 
Langkah awal adalah pemeriksaan kelengkapan dan keakuratan jawaban, 
kemudian data dimasukkan ke dalam software seperti Microsoft Excel atau SPSS. 
Analisis awal yang akan dilakukan yaitu menghitung rata-rata skor kompetensi 
teknis, soft skills, dan kesiapan karir setelah mengikuti bootcamp. Kemudian, 
dilanjutkan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier 
sederhana untuk mengetahui pengaruh partisipasi bootcamp terhadap 
kompetensi teknis, soft skills, dan kesiapan karir mahasiswa. 

Hasil analisis kemudian ditafsirkan untuk menarik kesimpulan, seperti 
berapa persen partisipasi bootcamp dapat mempengaruhi kompetensi teknis, soft 
skills, dan kesiapan karir. Hasil ini dapat dibandingkan dengan teori atau 
penelitian serupa untuk mendukung temuan. Hasil analisis akan disajikan secara 
sistematis dalam bentuk tabel, diagram, dan uraian naratif agar lebih mudah 
dipahami.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bootcamp dirancang sebagai program pelatihan intensif yang memiliki 

durasi singkat yang memberikan pelatihan kerja berbasis praktik dan memberikan 
pengalaman langsung pada mahasiswa dalam mempersiapkan karirnya dimana 
mahasiswa mendapatkan materi secara teoritis dan juga terlibat dalam simulasi 
dalam dunia kerja. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (T. Kerja et 
al., 2023) di Rakamin Academy menunjukan bahwa partisipasi dalam bootcamp 
memiliki pengaruh positif dan signifikan dari bootcamp terhadap pengetahuan 
dan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari bootcamp terhadap tenaga 
kerja. Lalu dalam penelitian ini, penulis berusaha menggali lebih jauh pengaruh 
dari bootcamp terhadap peningkatan kompetensi teknis dan soft skills yang 
dimiliki dan menemukan beberapa temuan yang dijabarkan pada poin-poin 
temuan di bawah ini. 

 
3.1 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri 
Semarang (UNNES) yang telah mengikuti berbagai program bootcamp. Untuk 
mengukur pandangan mahasiswa terhadap peningkatan kompetensi teknis dan 
soft skill setelah mengikuti bootcamp, penulis menggunakan instrumen berupa 
kuesioner yang disusun dalam bentuk skala sikap yang memuat beberapa 
pertanyaan yang telah disesuaikan dengan indikator yang telah diteliti. Pada 
kuesioner tersebut digunakan empat tingkat skala pengukuran untuk menilai 
responden. Terdapat 4 skala yang digunakan pada kuesioner ini, yaitu: 
 

Tabel 1. Poin Skala kompetensi teknis dan soft skill 

Skala Point 

Sangat Meningkatkan (SM) 4 

Meningkat (M) 3 

Tidak Meningkat (TM) 2 

Sangat Tidak Meningkatkan (STM) 1 

 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner daring yang 

terdiri dari lima bagian. Setiap bagian tersebut dirancang agar mahasiswa 
menjawab mengenai pengaruh peningkatan kompetensi teknis dan soft skill 
mereka setelah mengikuti bootcamp. Bagian pertama merupakan data diri 
responden. Bagian ini mencakup informasi mengenai nama, jenis kelamin, usia, 
dan program studi. Hasil menunjukan bahwa mayoritas responden berjenis 
kelamin perempuan (69,14%) yang didominasi responden berasal dari program 
studi akuntansi.  

Bagian kedua mahasiswa diminta untuk menjawab apakah mereka pernah 
mengikuti program bootcamp, serta jenis bootcamp apa yang diikuti. Hasil 
menunjukan jenis bootcamp yang paling banyak diikuti adalah bidang 
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manajemen dan kepemimpinan (46%) diikuti oleh bootcamp kewirausahaan, 
teknologi, dan keuangan. Durasi bootcamp yang paling sering dilakukan 
berdurasi antara 1 hingga 2 minggu (73%) menandakan bahwa bootcamp yang 
singkat namun insentif lebih diminati oleh mahasiswa Universitas Negeri 
Semarang. Bagian ketiga dan keempat merupakan pertanyaan mengenai seberapa 
pengaruh peningkatan kompetensi teknis dan soft skill setelah mengikuti 
bootcamp. Bagian akhir merupakan penutup yang digunakan untuk 
mengapresiasi partisipasi responden dan menegaskan bahwa data yang 
dikumpulkan hanya untuk kepentingan penelitian serta dijaga kerahasiaannya. 
Adapun alasan utama mereka mengikuti bootcamp adalah untuk meningkatkan 
keterampilan dan menambah pengalaman praktis. Sebesar 91% responden 
menilai materi yang disampaikan dalam program bootcamp lebih aplikatif 
dibandingkan dengan materi perkuliahan, program bootcamp dinilai mampu 
meningkatkan pemahaman responden. 

 
3.2 Pengaruh Bootcamp Terhadap Peningkatan Kompetensi Teknis dan Soft 
Skill 

Setelah dilakukan pembagian kuesioner kepada 100 responden, langkah 
selanjutnya adalah menganalisis hubungan antar variabel menggunakan koefisien 
korelasi. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara 
variabel yang diteliti. Untuk melihat korelasi antara kompetensi teknis dan soft 
skill dengan pengaruh bootcamp, digunakan uji korelasi pearson Product 
Moment (r). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan hipotesis yang 
menjelaskan korelasi kemampuan teknis dan soft skill dan pengaruh bootcamp. 
Berikut hipotesis yang dibahas dalam penelitian ini: 

H0: Tidak terdapat pengaruh Partisipasi Bootcamp (X) terhadap peningkatan 
kompetensi teknis dan softskills (Y) 
H1: Terdapat pengaruh Partisipasi Bootcamp (X) terhadap peningkatan 
kompetensi teknis dan softskills (Y) 
 

Dengan jenis hubungan antara variabel X (Pengaruh bootcamp) dan 
variabel Y (Kemampuan teknis dan soft skill) apakah bersifat positif atau negatif. 
Hasil uji korelasi pearson dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 
Tabel tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara partisipasi bootcamp dengan peningkatan kompetensi teknis dan soft skill 
yang dibuktikan dengan  nilai sebesar 0,879 yang masuk dalam kategori sangat 
kuat atau hubungan antara variabel X (Pengaruh bootcamp) dan variabel Y 
(Kemampuan teknis dan soft skill) sangat kuat. Semakin tinggi partisipasi 
seseorang dalam bootcamp, semakin besar pula peningkatan yang dirasakan 
dalam kemampuan teknis dan soft skill. Temuan ini diperkuat oleh penelitian 
Andina dan Pinandito (2024) yang menyoroti bahwa keterlibatan perilaku dalam 
bootcamp berbasis proyek memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja 
mahasiswa, dengan kontribusi sebesar 78,5%. 

Nilai Sig 1-tailed sebesar 0,001 berarti bahwa hubungan ini signifikan 
secara statistik. Karena angka ini lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa 
hasil korelasi ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan benar-benar 
menunjukkan adanya hubungan yang nyata antara partisipasi dalam bootcamp 
dan peningkatan kompetensi. Dengan jumlah 100 responden (N = 100) 
menunjukan bahwa hasilnya cukup kuat untuk menggambarkan pola hubungan 
antara kedua variabel. Hal  ini sejalan dengan temuan (Prasandha & Utomo, 2022) 
yang menunjukan bahwa pelatihan berbasis praktik seperti Kampus Mengajar 
juga berkontribusi besar terhadap peningkatan keterampilan profesional 
mahasiswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
kuat antara kemampuan teknis dan soft skill terhadap pengaruh bootcamp.  

Perkembangan teknologi yang sangat cepat menuntut para karyawan 
memiliki kemampuan teknis terkini. Di sisi lain, perusahaan juga semakin 
menekankan soft skill seperti komunikasi yang baik, kerja tim, dan kemampuan 
dalam penyelesaian masalah. Bootcamp muncul sebagai solusi pelatihan intensif 
singkat yang mengombinasikan praktik langsung dengan pembekalan soft skill. 
Dari hasil korelasi antara pengaruh bootcamp terhadap kemampuan teknis dan 
soft skill, semakin baik kemampuan teknis dan soft skill mahasiswa yang 
mengikuti bootcamp itu berarti bootcamp sangat membantu dalam meningkatkan 
kemampuan teknis dan soft skill mahasiswa yang nantinya akan digunakan 
dalam dunia kerja. Semakin besar dampak bootcamp dalam meningkatkan 
kemampuan teknis dan soft skill maka bootcamp sangat dibutuhkan oleh 
mahasiswa untuk mempersiapkan diri dalam dunia kerja. Semakin banyak 
bootcamp yang diselenggarakan lembaga-lembaga terkait dan perusahaan-
perusahaan akan sangat membantu mahasiswa di tengah persaingan yang ketat. 
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Lembaga-lembaga terkait dan perusahaan-perusahaan yang menyelenggarakan 
bootcamp juga akan mendapatkan manfaat yaitu akan mendapatkan calon 
karyawan yang kompeten juga memberikan citra baik ke publik. 

 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai R(multiple correlation) berada pada angka 

0,879 yang menunjukkan bahwa hubungannya kuat dan positif karena 0,879 
hampir mendekati 1. Nilai R square yaitu 0,773 yang menunjukan bahwa 77,3% 
peningkatan teknis dan soft skill dipengaruhi oleh tingkat partisipasi bootcamp. 
Hal ini membuktikan bahwa bootcamp memberikan pengaruh terhadap kesiapan 
karir mahasiswa. Sisanya 19,7% hasil Std. Error of the Estimate merupakan 
besarnya penyimpangan (error) model ketika memprediksi nilai variabel terikat. 
Hal ini mungkin dipengaruhi faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam 
penelitian ini seperti pengalaman kerja sebelumnya, dan lainnya. Nilai R square 
yang tinggi memiliki hubungan yang kuat dan positif serta menggambarkan 
bahwa mayoritas variasi peningkatan soft skill dan teknis dapat diterangkan oleh 
partisipasi dalam bootcamp. Efek bootcamp terhadap peningkatan kemampuan 
teknis dan soft skill bagi mahasiswa sangat signifikan secara statistik. Selain itu 
Maulidiyah (2020) juga menunjukkan bahwa program bootcamp memberikan 
dampak signifikan terhadap penguasaan keterampilan teknis di bidang teknologi 
informasi, yang mendukung kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja.  

 

 
Selanjutnya diperoleh df1=1 dan df2=98 maka nilai f hitung yang diperoleh 

adalah 333,369. F tabel dengan nilai probabilitas 0,05 maka didapat hasil 3,94. Oleh 
karena f hitung sebesar 333,369 > f tabel 3,94 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Selain itu terdapat juga nilai signifikansi uji F 0,001 lebih kecil dari syarat model 
regresi sebesar 0,005 yang berarti model regresi signifikan dan variabel pengaruh 
bootcamp memiliki dampak yang sangat besar terhadap kemampuan teknis dan 
soft skill dan memberikan dampak positif terkait kesiapan karir mahasiswa. 
Pelatihan intensif seperti bootcamp dapat secara signifikan meningkatkan 
kesiapan kerja mahasiswa, terutama dalam keterampilan kerja tim, komunikasi, 
dan penyelesaian masalah. Penelitian oleh (Ramadhani et al., 2019) juga 
menyatakan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek yang umum digunakan 
dalam bootcamp mampu memberikan pengalaman langsung yang berkontribusi 
pada peningkatan kemampuan teknis mahasiswa. Hasil ANOVA ini menguatkan 
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temuan sebelumnya bahwa metode pelatihan intensif seperti bootcamp dalam 
proses pembelajaran memberikan dampak yang signifikan dalam peningkatan 
kemampuan teknis dan soft skill mahasiswa dalam kesiapan karir. Nilai 
signifikansi yang kecil yaitu 0,001 membuktikan bahwa pengaruh bootcamp 
sangat kuat dan dapat dijadikan dasar untuk menambah program bootcamp 
dalam kampus maupun perusahaan-perusahaan dan lembaga terkait lainnya. 

 

 
Tabel Coefficients memberikan informasi penting mengenai seberapa besar 

dan seberapa signifikan pengaruh variabel X (pengaruh bootcamp) terhadap 
variabel Y (kemampuan teknis dan soft skills). Diketahui pada tabel tersebut nilai 
constant (a) sebesar -3,859 sedangkan nilai (b) sebesar 0,808 sehingga persamaan 
regresi dapat ditulis: 

Y = -3,859 + 0,808X 
Y merupakan kemampuan teknis dan soft skill dan X adalah pengaruh 

bootcamp yang berarti: 
1. Intercept (a) = -3,859 yaitu nilai Y ketika X = 0 (jika seseorang tidak 

mengikuti bootcamp, kemampuan teknis dan soft skill cenderung bernilai 
negatif atau sangat rendah dalam skala yang digunakan). 

2. Koefisien regresi (b) = 0,808 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit 
dalam pengaruh bootcamp, maka kemampuan teknis dan soft skill akan 
meningkat sebesar 0,808 unit. Artinya, semakin tinggi keterlibatan 
mahasiswa dalam program bootcamp, semakin tinggi pula kemampuan 
teknis dan soft skills mereka. Std. Error menunjukkan seberapa besar 
perkiraan B bisa bergeser atau berubah jika ada pengulangan dalam 
pengambilan sampel.  

3. Nilai t hitung sebesar = 18, 258. Syarat untuk hipotesis diterima adalah t 
hitung> t tabel. T tabel untuk data tersebut adalah sebesar 2,62539, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa t hitung 18,258> t tabel 2,62539 yang 
menandakan hipotesis diterima bahwa ada pengaruh partisipasi bootcamp 
terhadap peningkatan kompetensi teknis dan soft skill. 
    Pengaruh bootcamp sangat signifikan dan memiliki hubungan positif 

yang artinya adanya program bootcamp bisa meningkatkan kemampuan teknis 
dan soft skills mahasiswa. Dimana pengalaman belajar yang sifatnya praktik dan 
kolaboratif dianggap lebih efektif dalam membentuk kesiapan karir mahasiswa ke 
dunia kerja yang lebih profesional. 
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3.3 Perbandingan Kemampuan dari Bootcamp dengan Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi maupun bootcamp menawarkan pendekatan 
pembelajaran yang berbeda namun tetap saling melengkapi. Perguruan tinggi 
lebih mengutamakan pendekatan komprehensif yang lebih berfokus pada 
pengetahuan teoritis yang mendalam melalui kurikulum terstruktur dan 
berlangsung selama empat hingga delapan semester. Sistem ini dapat 
membangun fondasi akademik yang kuat dan membangun pola pikir yang kritis. 
Di sisi lain, bootcamp menggunakan model pembelajaran intensi yang dapat 
berlangsung antara 4 hingga 16 minggu dengan sangat terfokus pada penguasaan 
keterampilan teknis yang lebih spesifik, seperti bahasa pemrograman atau 
framework tertentu yang dapat diaplikasikan di dunia kerja. Pada perguruan 
tinggi umumnya masih menggunakan metode pengajaran tradisional seperti 
menggabungkan kuliah tatap muka, tutorial, hingga praktikum dengan 
penekanan pada penguasaan teori terlebih dahulu. Sementara Bootcamp 
menggunakan pembelajaran berbasis pengalaman dengan menggunakan studi 
kasus nyata, pair programming, simulasi situasi kerja, pembelajaran kolaboratif 
tim, dan mentorship praktisi industri. Metode ini membuat bootcamp lebih 
unggul dalam hal relevansi materi dengan kebutuhan industri saat ini, 
dikarenakan mereka secara aktif memperbarui kurikulum setiap 3 hingga 6 bulan 
berdasarkan tren terbaru serta bekerja sama dengan bisnis untuk membuat materi 
yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. (Humairoh & Pinandito, 2023) 
menemukan bahwa integrasi kegiatan belajar mengajar, asesmen yang selaras, 
dengan pembelajaran integratif, serta pengembangan karir dalam bootcamp 
online berkontribusi  sebesar 56,7% terhadap peningkatan kesiapan kerja 
mahasiswa. Sejalan dengan itu, (Utomo et al., 2022) juga menyoroti pentingnya 
evaluasi konten pembelajaran berbasis digital agar tetap selaras dengan 
kebutuhan praktis dan adaptif mahasiswa di era pembelajaran hybrid. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk memperoleh kompetensi 
praktis dalam bidang tertentu secara cepat dan terarah. Selain itu, bootcamp yang 
sering kali melibatkan simulasi proyek nyata dan kerja tim, sehingga tidak hanya 
mengasah keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan soft skills seperti 
komunikasi, kolaborasi, dan manajemen waktu. Meskipun keduanya berbeda dari 
segi durasi dan kedalaman materi, peran keduanya menjadi penting dalam 
menyiapkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja. Perguruan tinggi 
membentuk dasar konseptual yang kuat, kemampuan analisis mendalam, serta 
kapasitas adaptasi terhadap berbagai perubahan keilmuan. Sementara itu, 
bootcamp menawarkan jalur percepatan untuk penguasaan keterampilan 
aplikatif yang dibutuhkan oleh industri saat ini.  

Dalam upaya meningkatkan kesiapan karir, integrasi antara pengalaman 
akademik di perguruan tinggi dan pengalaman praktis melalui bootcamp menjadi 
sangat strategis. Mahasiswa yang mampu memadukan kedua pendekatan ini 
akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih tinggi, karena mereka tidak 
hanya memahami teori secara mendalam, tetapi juga mampu menerapkannya 
dalam konteks dunia kerja nyata. Selain itu, partisipasi dalam bootcamp juga 
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dapat memperkaya portofolio mahasiswa dengan hasil proyek nyata yang dapat 
ditunjukkan kepada calon pemberi kerja. Hal ini menjadi nilai tambah yang 
signifikan, mengingat dunia industri saat ini semakin menilai kompetensi 
berdasarkan bukti konkret kemampuan, bukan semata berdasarkan gelar 
akademik. Dampaknya terhadap kesiapan kerja juga berbeda. Bootcamp lebih 
efektif dalam mempersiapkan peserta untuk pekerjaan tertentu dalam waktu 
singkat, sementara perguruan tinggi memberi kesempatan untuk berkembang 
dalam pertumbuhan karir jangka panjang. Selain itu dapat kita lihat dari beberapa 
aspek, yang pertama adalah aspek pembiayaan dan aksesibilitas.  

Dalam hal biaya, bootcamp biasanya lebih murah daripada pendidikan 
perguruan tinggi yang konvensional. Banyak penyelenggara bootcamp 
menawarkan skema pembayaran yang fleksibel, seperti ISA (Income Share 
Agreement), yang memungkinkan peserta membayar hanya setelah mendapatkan 
pekerjaan. Namun keduanya juga memiliki kelemahan di mana bootcamp 
seringkali kurang dalam segi teori dan memiliki jaringan alumni yang terbatas, 
sedangkan perguruan tinggi yang seringkali menghadapi masalah untuk 
menyesuaikan kurikulum dan peralatan praktikum dengan kebutuhan industri. 
Dengan demikian, baik pembelajaran di perguruan tinggi maupun bootcamp 
memiliki kontribusi yang tidak dapat dipisahkan dalam membentuk profesional 
muda yang siap bersaing di era global. Sinergi antara keduanya diharapkan dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya terampil secara teknis, 
tetapi juga memiliki landasan intelektual yang kuat, adaptif, inovatif, dan mampu 
berkontribusi dalam pengembangan masyarakat dan dunia usaha ke depan. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan analisis data dan temuan penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa partisipasi mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNNES dalam 
program bootcamp berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi 
teknis dan soft skills. Keterampilan teknis mahasiswa seperti pemrograman, 
analisis data, desain grafis, dan pemakaian mesin atau alat kerja mengalami 
peningkatan karena adanya program bootcamp. Di sisi lain, keterampilan soft skill 
mahasiswa juga mengalami peningkatan terutama dalam aspek komunikasi, kerja 
tim, kesiapan karir, dan kemampuan pemecahan masalah yang secara langsung 
diterapkan di dunia nyata. Hal ini ditunjukkan oleh nilai korelasi yang sangat kuat 
(0,879) dan kontribusi bootcamp sebesar 77,3% terhadap peningkatan kompetensi. 
Selain itu program bootcamp membantu mahasiswa dengan cepat beradaptasi 
dengan kecepatan digitalisasi di era industri 4.0 ini. Bootcamp dinilai efektif 
karena metode pembelajarannya yang intensif, berbasis proyek nyata, dan 
melibatkan praktisi industri, sehingga mampu menjembatani kesenjangan antara 
kurikulum akademik dan kebutuhan pasar kerja.   

Untuk mengoptimalkan manfaat bootcamp, disarankan agar UNNES 
memperbanyak kolaborasi dengan industri dalam menyelenggarakan program 
serupa, terutama yang berfokus pada sertifikasi teknis dan pengembangan soft 
skills seperti kepemimpinan agar ada penyesuaian kurikulum kampus dengan 
kebutuhan pasar. Mahasiswa disarankan aktif mengikuti bootcamp sebagai 
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pelengkap pembelajaran akademik, sementara penyelenggara bootcamp perlu 
menyediakan modul yang lebih beragam, termasuk pelatihan adaptasi di 
lingkungan kerja. Selain itu penambahan mata kuliah terkait keahlian juga 
dibutuhkan untuk memperoleh kemampuan spesifik untuk memenuhi 
persyaratan industri tertentu disertai sertifikasi dan penilaian berbasis portofolio. 
Penelitian selanjutnya dapat menguji dampak bootcamp terhadap penempatan 
karir lulusan dengan sampel yang lebih luas. 
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